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ABSTRAK 
 
      Perawatan ortodontik adalah salah satu jenis perawatan yang dilakukan di 
bidang kedokteran gigi yang bertujuan mendapatkan penampilan dentofasial 
secara estetika yaitu dengan menghilangkan susunan gigi yang berjejal, 
mengoreksi penyimpangan rotasi dari gigi-geligi, mengoreksi hubungan antar 
insisal gigi serta menciptakan hubungan oklusi yang baik. Alat ortodontik 
terbagi menjadi tiga yaitu alat ortodontik lepasan atau removable appliance, 
alat ortodontik cekat atau fixed appliance dan alat ortodontik fungsional atau 
functional appliance. Pada umumnya hampir semua pasien yang menjalani 
perawatan ortodontik mengubah pola makan mereka karena mengalami 
kesulitan pada saat makan, kesulitan menggigit serta mengunyah makanan 
dengan konsistensi keras. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan 
pola makan antara remaja yang menjalani perawatan ortodontik lepasan dan 
perawatan ortodontik cekat. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah Non-probability secara purposive. Sampel penelitian adalah remaja 
yang menjalani perawatan ortodontik lepasan di RSGMP Kandea dan remaja 
yang menjalani perawatan ortodontik cekat di praktek Eka Erwansyah 
Orthodontic Center, dengan jumlah 60 sampel. Setiap sampel mengisi 
kuisioner dengan dengan menggunakan skala Likert. Hasil penelitian 
menunjukkan perubahan pola makan pada pasien yang menjalani perawatan 
ortodontik cekat berbeda dengan pasien yang menjalani perawatan ortodontik 
lepasan yaitu pada pasien yang menjalai perawatan ortodontik cekat, dari 30 
orang sampel rata-rata mengalami kesulitan dalam mengunyah makanan yaitu 
sebanyak 24 orang sampel (80,0%) merasa kesulitan dalam mengunyah 
makanan dan hanya 6 orang sampel (20,0%) tidak merasa kesulitan dalam 
mengunyah makanan. Sedangkan pada pasien yang menjalani perawatan 
ortodontik lepasan, yaitu dari 30 orang sampel rata-rata kesulitan makan 
makanan tertentu yaitu sebanyak 21 orang sampel (70,0%) merasa kesulitan 
makan makanan tertentu dan hanya 9 orang sampel (30,0%) yang tidak merasa 
kesulitan makan makanan tertentu.  
 
Kata kunci: Perawatan ortodontik cekat, perawatan ortodontik lepasan,   
perubahan pola makan 
 
 
 
 
 
 BAB VII 
PENUTUP 
7.1 Simpulan 
      Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Perawatan ortodontik baik perawatan ortodontik cekat maupun perawatan 
ortodontik lepasan berhubungan dengan perubahan pola makan. 
2. Perubahan pola makan pada pasien yang menjalani perawatan ortodontik 
cekat berbeda dengan pasien yang menjalani perawatan ortodontik lepasan 
yaitu pada pasien yang menjalani perawatan  ortodontik cekat  rata-rata 
menunjukkan kesulitan dalam mengunyah makanan sedangkan pada 
pasien yang menjalani perawatan ortodontik lepasan rata-rata 
menunjukkan kesulitan makan makanan tertentu. 
7.2 Saran 
      Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini, maka dapat disarankan 
bahwa: 
1. Adanya perubahan pola makan setelah menjalani perawatan ortodontik 
baik perawatan ortodontik cekat maupun perawatan ortodontik lepasan 
sebaiknya disampaikan oleh dokter gigi kepada pasien sebelum menjalani 
perawatan ortodontik agar pasien lebih mudah beradaptasi dengan 
perubahan pola makan mereka setelah menggunakan alat ortodontik. 
2. Setiap karakteristik subjek penelitian perlu dikaji lebih mendalam dan 
dijadikan bahan untuk membuat penelitian yang baru di masa yang akan 
datang. 
3. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai perubahan pola makan 
pada pasien yang menjalani perawatan ortodontik dengan sampel yang 
lebih besar dan pada tempat perawatan ortodontik yang lain khususnya di 
tempat praktek dokter gigi dan RSGMP yang lain yang ada di Indonesia. 
       
 
 
 
 
 
